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Abstrak

Penderita diabetesmelitus mengalami gangguan pada sistem metabolisme yang disebabkan oleh
pankreas yang tidak memproduksi insulin atau penggunakan insulin dalam metabolisme belum efektif
semakin banyak. Kepedulian akan hidup sehat menurun drastis, sehingga lonjakan kematian penyakit
tersebut tinggi. Banyak orang belum memahami gejala dini yang muncul sehingga sulit untuk sembubh.
Hal ini dikarenakan belum adanya prediksi dini penderita penyakit tersebut. Dalam kajian ini
menjelaskan pengaruh analisis komponen utama (PCA) untuk menemukan fitur optimal dalam
klasifikasi prediksi dini diabetes melitus pada naive bayers dan k-nearest neighbor ditambah aplikasi
rapidminer yang bersifat terbuka bisa digunakan sebagai alat uji keakuratan data. Bahan penelitian
yang digunakan bersumber dari Dataset Prediksi Risiko Diabetes Tahap Awal Learning Repository
dari website Kaggle yaitu diabet data upload.csv. Jumlah record yang digunakan adalah 520 baris
data dan 17 nama tabel untuk setiap baris data yang ada. Tujuan penggunaan kedua metode
pengelompokan adalah untuk menunjukkan akurasi paling akurat dari data yang diolah. Hasil
penelitian memberikan kajian bahwa formula k-nearest-neighbor dengan principal component analysis
dapat bekerja lebih baik dibandingkan dengan k-nearest-neighbor saja. Performansi k- nearest
neighbor dengan principal component analysis (PCA) lebih baik dengan nilai akurasi sebesar 93.27%,
sedangkan akurasi tanpa analisis komponen utama dalam hal ini hanya menggunakan algoritma k-
nearest-neighbor hanya sebesar 90.70. Hasil ini diperoleh dengan mempertimbangkan record yang ada
dan nilai k = 5, kemudian diperoleh hasil bahwa algoritma k-nearest neighbor menggunakan metode
principal component analysis (PCA) untuk mengklasifikasikan diagnosis diabetes didapatkan tinggi.
Hasil nilai yang tepat.

Keywords: Kelompok; DiabetesMelitus; Naive Bayes; k-Nearest Neighbor; PCA.

Abstract

Patients with diabetes mellitus experience disturbances in the metabolic system caused by the
pancreas not producing insulin or using insulin in metabolism that is not effective more and more.
Concern for healthy living has decreased drastically, so the spike in deaths from this disease is high.
Many people do not understand the early symptoms that appear, making it difficult to recover. This is
because there is no early prediction of sufferers of the disease. This study explains the effect of
principal component analysis (PCA) to find optimal features in the classification of early prediction of
diabetes mellitus in naive Bayers and k-nearest neighbors plus the open rapidminer application that
can be used as a test tool for data accuracy. The research material used comes from the Learning
Repository Early Stage Diabetes Risk Prediction Dataset from the Kaggle website, namely
diabet data_upload.csv. The number of records used is 520 rows of data and 17 table names for each
existing row of data. The purpose of using the two grouping methods is to show the most accurate
accuracy of the processed data. The results of the study provide a study that the k-nearest-neighbor
formula with principal component analysis can work better than just k-nearest-neighbor. The
performance of k-nearest neighbor with principal component analysis (PCA) is better with an
accuracy value of 93.27%, while the accuracy without principal component analysis in this case only
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uses the k-nearest-neighbor algorithm is only 90.70. These results are obtained by considering the
existing records and the value of k = 5, then the result is that the k-nearest neighbor algorithm uses
the principal component analysis (PCA) method to classify diabetes diagnoses as high. Exact value

result..

Keywords: Group; Diabetes Mellitus, Naive Bayes; k-Nearest Neighbor, PCA.

1. Introduction

Prediksi dini dari diabetesmelitus adalah
suatu penyakit pada metabolisme yang
disebabkan ketidakmampuan tubuh dalam
penggunaan hormone insulin yang belum
efekti [2]. Saat ini diabetes mempengaruhi
orang-orang dari segala usia. Hampir melebihi
dari 1,2 juta anak dan remaja di hampir
belahan bumi menderita diabetesmelitus [2].
Penyakit diabetesmelitus termasuk daftar
penyakit paling menyebabkan kematian di
dunia [13]. Ketika tahun 2021, orang yang
terimbas akibat diabetes sedunia hampir
mencapai 6.7 juta [13]. Menurut Organisasi
Kesehatan Dunia,

jumlah pasien

diabetesmellitus akan bertambah, hingga
mencapai angka empat kali lipat.

. Menurut Organisasi Kesehatan Dunia,
pasien diabetes terus bertambah, hingga
mencapai angka empat kali lebih cepat dari
waktu sebelumnya. Penyakit diabetesmelitus
merenggut hamper 999 ribu pasien setiap
tahun. Kadar gula darah bisa dikendalikan
asalkan pasien menjaga pola makannanya jika
perlu minum obat sedini mungkin sebelum
penyakitnya semakin parah. Itulah mengapa,

orang awam harus mengetahui indikator

penyebab penyakit diabetes [5].

Peneliti sebelumnya telah banyak melakukan

penelitian  untuk  menganalisis  identifikasi
penyakit diabetes melitus, salah satunya adalah
sebagai berikut:

Algoritma naive bayes pada klasifikasi
diabetes mellitus dengan isi penelitian adalah
menguji klasifikasi diabetes dengan algoritma
naive bayes dan menunjukkan hasil dengan
akurasi 90.20 pada kumpulan data yang sama
dengan data dan karakteristik data. Salah satu
learning machine yang digunakan adalah Rapid
Miner [6].

Penelitian berikut adalah perbandingan k-
nearest neighbor dan naive bayes untuk
mendeteksi diabetesmelitus, dengan penelitian
menggunakan k-nearest neighbor dan naive bayes
dengan sekunder data, jumlah dan fitur yang sama.
Hasil akurasi yang diperoleh adalah 90.70%. [7].
Mendasari hasil kajian dahulu yang telah
dijelaskan di atas, digarisbawahi bahwa kNN dan
Naive Bayes terindikasi mempunyai kelebihan
sendiri-sendiri. Dalam sebuah kajian, keduanya
ini dibandingkan dengan menggunakan metode
Knowledge Discovery in Database (KDD),

Hasil kajian keduanya menunjukkan bahwa
skor akurasi kNN lebih akurat. Penelitian ini
membandingkan algoritma kNN dan naive bayes
dalam identifikasi diabetesmelitus. Implemantasi
kNN didasarkan pada kenyataan bahwa kNN

salah satu cara yang efisien untuk digunakan pada
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data yang luas, dapat menahan data percobaan
yang acak, dan memiliki kinerja yang tepat.
Pada saat yang sama, alasan untuk
menggunakan algoritma naive bayes adalah
cepat dan efisien di dunia cloud, dan hanya
butuh data percobaan yang lebih sempit untuk
beroperasi.

Terinformasi seminar penelitian yang
membuat perbandiangan performa kNN dan
naive bayes dalam mendasari klasifikasi pasien
diabetes dengan menggunakan metode
principal component analysis (PCA) tidak ada.
Misi yang digaris bawahi dengan adanya
kajian ini seharusnya bisa memperkaya
informasi yang bermanfaat tentang diabetes
kepada banyak pihak dan kemudian kelak
dapat menjadi study banding untuk penelitian
pada masa setelahnya.
2. Materials and Methods
2.1. Materials
A. Penyakit Diabetesmelitus

Pengertian tentang gangguan penyakit

adalah kondisi yang terjadi ketika mekanisme
yang menyeimbangkan fungsi atau sistem
tubuh terganggu atau gagal sehingga tubuh
tidak dalam keadaan baik. Suatu gangguan
tubuh  begitu menyusahkan dan dapat
mempengaruhi ketidakstabilan pada fungsi
sistem tubuh, penyakit tidak hanya dilihat dari
secara kasat mata saja, tetapi juga terdapat

kelainan pada fungsi sistem metabolik [9]

Diabetesmelitus ~ (kencing  manis)

merupakan penyakit yang dapat

menghilangkan nyawa manusia, merenggutnya

hampir 999 ribu orang setiap periodenya.
Menurut Organisasi Kesehatan Dunia, pasien
akan terus mengalami kenaikan, hingga
menembus angka empat kali lebih cepat dari masa

sebelumnya [5]
B. Data

Data adalah kumpulan kejadian yang
berasal dari pengukuran. Hasil keputusan yang
rasional adalah penarikan kesimpulan dari
informasi atau fakta yang tepat dan pula
digarisbawahi bahwa data adalah suatu realitas
yang mengdeskripsikan peristiwa atau entitas
yang masih belum disentuh dan masih akan
diolah untuk menghasilkan informasi [10].

C. Klasifikasi

Klasifikasi dapat dikatakan aliran proses
pembelajaran untuk menunjuk satu himpunan
atribut dari suatu objek, atau dengan arti lain
bahwa  klasifikasi  adalah  suatu  proses
pengelompokan data. Pengelompokan adalah
penataan objek ke dalam kategori-kategori yang
memiliki kegunaan yang sama. Pengelompokan
digunakan untuk menggambarkan kumpulan data
di mana setiap tipe data adalah nominal atau biner.
Saat mengklasifikasikan data yang dipantau, itu
dibagi menjadi dua entitas, yaitu entitas coba dan
entitas uji, dimana entitas latih dikelola
menggunakan metode data minning. Diantaranya
adalah  beberapa algoritma untuk fungsi
klasifikasi yaitu k nearest neihgbor, naive bayes
dan sebagainya [11].

D. Data Minning
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Data  Minning  adalah  proses
pengelolaan data besar untuk mendapatkan
data untuk

informasi yang akurat dari

memfasilitasi  penyelesaian masalah dan
membuat kebijakan. Nama lain untuk data
minning tersebut adalah analisis pola, ekstraksi
pengetahuan, pemanenan informasi, dll. [12]

Informasi tersebut merupakan
rangkuman dari pernyataan data dan statistik.
Informasi ini merupakan hasil ekstraksi data.
Istilah lain untuk knowledge mining adalah
penemuan pengetahuan dalam data, ada juga
big data yaitu. intelijen bisnis, ekstraksi
pengetahuan  dan  analisis pola  atau
pengumpulan data. Ide dari data mining adalah
sejumlah besar kumpulan data telah terkumpul,
kemudian metode data minning diolah dengan
formula yang mengambil data atau
mengekstraknya sebagai informasi. Informasi
ini dapat digunakan untuk satu tujuan. Proses
formula diatas sangat bermanfaat untuk
banyak tujuan [13].
E. Algoritme Naive Bayes

Algoritme naive bayes adalah cara
pembelajaran  formula  untuk  masalah
pengelompokan, terutama digunakan untuk
pengelompokan huruf yang berisi kumpulan
entitas percobaan dimensi tinggi. Diantaranya
adalah analisis sentimen, pemfilteran spam,
dan klasifikasi, yang selain diketahui karena
karena

kecepatannya tetapi juga

keefektifannya. = Algoritme naive bayes

memungkinkan membuat model dengan cepat,
menjadikannya

algoritme prediksi

pembelajaran tercepat. Algoritma ini
menggunakan kemungkinan target. Mengapa
disebut  Algoritma Naive Bayes karena

menganggap bahwa kemunculan suatu fitur tidak

bergantung pada keberadaan fitur lainnya,
meskipun fitur tersebut saling bergantung atau
keberadaan fitur lain, semua fitur tersebut secara
individual mempengaruhi  probabilitas dan
karenanya dianggap seperti algoritma naif dan
terkait dengan ahli statistik dan filsuf bernama
Thomas bayes. Dasar dari algoritma naive bayes
adalah teorema dasar, juga dikenal sebagai aturan
bayes atau hukum bayes.

Formula ini merupakan metode untuk
menghitung  kemungkian  bersyarat, yaitu
kemungkinan suatu kejadian yang diberikan
informasi  sebelumnya [14]. Naive Bayes
memiliki kemampuan untuk membangun model
dengan cepat, kemampuan prediktif, dan juga
menawarkan cara baru untuk mempelajari dan
bekerjasama dengan data. Formula Naive Bayes
hanya berkompromi pada atribut tipe data diskrit
atau diskrit, atau tidak berkompromi terhadap
atribut nilai kontinyu (numerik), dan semua
atribut dapat berdiri sendiri dan menjadi atribut
yang mempengaruhi atribut yang diprediksi.
Secara singkat, formula klasifikasi Naive Bayes
adalah pengklasifikasi kumpulan data statistik
yang memprediksi semua kemungkinan untuk
setiap anggota kelas. Jaringan saraf dan pohon
keputusan memiliki kekuatan klasifikasi yang
sama dengan naive bayes, yang didasarkan pada
teorema bayes.

F. Principal component analysis (PCA)
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Analisa komponen utama adalah
formula yang dipakai sebagai alat untuk
mengurangi dimensi data menjadi bentuk
dalam lingkup nilai sama

(Raysyah, Arinal, & Mulyana, 2021). Principal

yang hamper

component analysis dimanfaatkan untuk
mengekstraksi susunan dari kumpulan entitas
yang cukup multidimensi, karena (Ilmaniati
dan Putro, 2019) menjelaskan bahwa formul
PCA (Principal Component Analysis) lebih
sesuai  apabila  tujuan  kajian  adalah
membandingkan data dengan meringkas yang
lebih besar. nomor. variabel. Formula ini juga
dapat digunakan ketika menganalisa apakah
variabel  yang akan  dikaji saling
berkesinambungan atau tidak. Formula PCA
biasanya sebagai berikut (Muhtadi, 2017):

1. Tentukan rata-rata atau nilai tengah data.

2. Tentukan Matriks Kovarian, menggunakan

rumus 1.

()= Yxi—-x)yi—y

n-1

M

Dimana dan adalah variant yang berbeda

yang terdapat pada rumus, sedangkan x
dan ¥ adalah nilai tengah dari variant x dan

v, serta 1t adalah total data.

3. Tentukan nilai eigen dengan rumus 2.
A—AD) =0 (2)
dimana  adalah matriks, 4 dan I adalah
nilai eigen dari .

4. Tentukan nilai vektor eigen dengan

Persamaan 3.

[A— AM[X]=0 (3)

5. Hitunglah variabel baru dengan cara
mengkalikan variant asli dengan matriks
vektor eigen.

G. K-Nearest Neighbor (kNN)

Algoritme  k-nearest-neighbor  (kNN)
adalah formula dasar pembelajaran kelompok
berbasis contoh (Kripsiandita, Arifianto dan
A'yun, 2021). Algoritma kNN mengklasifikasikan
data baru berdasarkan jarak percobaan terdekat
dengan target, atau sering disebut sebagai
tetangga terdekat (Yustanti, 2012). Algoritma
tersebut mempunyai percobaan terawasi, dimana
hasil rumus yang diuji dirangking berdasarkan
tetangga terdekat dengan data yang paling banyak
& Qur’ania, 2018).

Banyaknya tetangga terdekat disebut K. Nilai k

diuji (Novita, Harsani,
dapat ditentukan dengan n+1, dimana n adalah
jumlah elemen, atau dengan cara ganjil dan genap,
jika nilai n ganjil maka nilai k . bersifat langsung
dan sebaliknya. Langkah-langkah penentuan jarak
terpendek adalah: Pertama, entitas dibagi menjadi
entitas coba dan entitas uji, setelah terkumpul
entitas coba dan entitas wuji, dihitung jarak
masing-masing entitas sampel dengan entitas
coba (Setianto, Kusrini u Henderi, 2019 ). ). Jarak
Euclidean dapat digunakan untuk menghitung
jarak dan rumusnya akan ditampilkan Persamaan

4.
d(xixj) =2tz (ar(xi)—ar (x1)) 3

dimana d(xixj) adalah jarak FEuclidean,
xix; data ke 1, record ke j, ar adalah data ke-
r, n adalah dimensi objek.

H. Rapid Miner
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Aplikasi Rapidminer menggunakan

metode berorientasi objek dalam hierarki Java
dan dapat digunakan di hampir semua platform
sistem  operasi.  Rapidminer  fleksibel
digunakan dan diimplementasikan pada level
yang tidak sama. Rapidminer
mengimplementasikan algoritme pembelajaran
yang di implementasikan ke lembar entitas
dari baris perintah. Rapidminer mencakup alat
klasifikasi,

untuk  preprocessing  entitas,

pengelompokan, regresi, kerjasama, dan visual.

Rapidminer  dapat —memproses  entitas,
mengintegrasikannya ke dalam rencana
pembelajaran, dan menganalisis

pengklasifikasi ~ yang  dihasilkan  serta
kinerjanya. semua ini tanpa menulis kode apa
adalah

pun. Implementasi  Rapidminer

menerapkan  metode  pembelajaran ke
kumpulan data dan menganalisis hasilnya
untuk mendapatkan wawasan dari data, atau
mengimplementasikan sejumlah formula dan
membandingkan kinerja sesuka hati dalam
kumpulan data untuk menjaga pengguna tetap
fokus pada kumpulan data yang digunakan.

RapidMiner merupakan aplikasi yang banyak
memperoleh penghargaan diantaranya pada
tahun 2017, RapidMiner mendapat
penghargaan dari KDNuggets sebagai the most
populer general platform for data mining/data
science [7] RapidMiner

dikembangkan pada tahun 2001 oleh Raft

pertama  kali

Klinkenberg, Ingo Mierswa, dan Simon
Fischer [7]. Perangkat lunak ini dapat bekerja

pada lingkungan standalone dan jaringan.

RapidMiner dapat berintegrasi dengan data
mining, text mining, machine learning, analisis
prediksi, dan analisis bisnis [7]. Untuk data
minning sendiri dengan banyak fungsi sehingga
lebih mudah untuk diimplementasikan.
2.2. Methods
Diagnosis diabetesmelitus menjadi fokus kajian
yang dilakukan dalam kajian ini. Entitas yang
digunakan berasal dari Kaggle.com. Entitas
tersebut berasal dari National Institute of Diabetes
and Digestive and Kidney Diseases. Entitas yang
digunakan berjumlah 520 data. Variabel yang
digunakan adalah pemasukan, kadar gula, tekanan
darah, insulin, indeks massa tubuh, umur dan
silsilah diabetes. Dan alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Rapid Minner. Entitas diolah
menggunakan algoritma k-Nearest Neighbor dan
Naive Bayes. Teknik data mining digunakan
untuk mengklasifikasikan data diagnosis penyakit
diabetes melitus.
1. Preprosesing Data

Langkah ini termasuk proses pembersihan
data. Menghapus beberapa atribut (kolom) yang
tidak digunakan dalam penelitian ini. Atribut
tidak digunakan Penelitian ini adalah kehamilan
dan ketebalan kulit. Namun entitas yang
digunakan dalam penelitian ini sudah lengkap dan
tidak kekurangan nilai.
2. Transformasi Entitas
atribut

Y dan Tdk

Melakukan perubahan pada
pemasukan dari bentuk karakter

menjadi angka 0 dan 1

Tabel 1 : Data Diabetes Melitus
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P1 P2 P3 P4 P5 Pé6 P7
Tdk 89 76 37 31 0.2 23
Y 88 30 99 55 0.5 26
Tdk 118 58 94 33 0.3 23
Y 117 88 145 35 04 40
Tdk 136 74 204 37 04 24

Sumber : Dataset diabetes Kaggle

Keterangan :

1) P1= Pemasukan

2) P2 =Kadar gula

3) P3 = Tekanan Darah

4) P4 = Insulin

5) P5=BMI

6) P6=DPF

7) P7=Umur
Table 1 berisi data awal daridiabetesmelitus,
kemudian  dilakukan  perubahan pada
bagian  atribut  penghasilan  sehingga

dihasilkan data seperti pada Tabel 2.

Tabel 2. Data diabetes melitus setelah

transformasi
H1 H2 H3 H4 H5 H6 H7
0 89 76 37 3120 0.19 23
1 88 30 99 55 049 26
0 118 58 94 3330 026 23
1 117 88 145 3450 040 40
0 136 74 204 3740 039 24

3. Data Mining
Pada tahap ini, peneliti membuat model

dengan  menggunakan  dua  algoritma

klasifikasi, KNN dan Naive Bayes. Setelah itu,
menerapkan  perhitungan

(PCA)

juga Principal

Component  Analysis untuk  kedua

algoritma di atas.
4.  Evaluation

Kemudian dilakukan evaluasi model,

bentuk evaluasinya terdiri dari
perhitungan nilai akurasi, memori dan
dari  kedua

presisi algoritma

yang
digunakan, serta analisis komponen utama

(PCA) yang diterapkan

3. Results and Discussion

Penelitian ini melakukan pengujian dengan
menerapkan prosentase untuk data latih dan data
uji sebesar 80% dan 20%. Pengujian melampaui 2
tahapan yaitu pengujian pada algoritma naive
bayes dengan penerapan metode PCA dan
pengujian algoritma k-nearest neighbor dengan
penerapan metode PCA menggunakan mesin
learning rapid miner.

Pengujian untuk algoritma naive bayes dengan
implementasi algoritme PCA didapatkan hasil

akurasi, presisi dan recall seperti sesuai pada

gambar 1.

Haive Bayes Apply Model

Gambar 1. Visualisasi naive bayes dengan PCA
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PCA yang diterapkan adalah dengan nilai k =
5, maka setelah melalui proses dengan rapid
miner akan diperoleh nilai akurasi, recall dan
precision dari algoritma naive bayes dan PCA
adalah dapat dijabarkan sesuai gambar 2 dan

tabel 3 dibawah ini :

Gambar 2. Visualisasi PCA pada Naive Bayes
dengank =5

accuracy: 30.19%

e fue 1 tlass precision
pred.0 21 12 95.90%
pred.1 n 188 B282%

tlass recal 8781% B4.00%

Gambar 3 . Confusion matrix Naive Bayes dan
PC
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Tabel 4 . Data Hasil Akurasi Naive Bayes +

PCA
True 1 True 0
Pred 1 39 198
Pred 0 12 281
Nama Precision Recall
Metode
1 0 1 0
Naive 82.82 | 9590 | 94.00 | 87.81
Bayers +
PCA

Pengujian untuk algoritma k-nearest neighbor

dengan implementasi formula PCA didapatkan

hasil akurasi, presisi dan recall seperti
ditunjukkan pada gambar 4.
c I g
e ;
' v
W
g -

Gambar 4. Visualisasi kNN dengan PCA

PCA yang diterapkan adalah dengan nilaik =5,
maka setelah melalui proses dengan rapid miner
akan diperoleh nilai akurasi, recall dan precision
dari algoritma naive bayes dan PCA adalah
dapat dijabarkan sesuai gambar 5 dan tabel 4

dibawah ini :

oy Madal

Gambar 5. Visualisasi kNN dengan PCA

accuracy: 33.27%

pred.0
pred. 1

tlass recal

Gambar 5. Confusion matrix kNN dengan

PCA

Tabel 4. Data Hasil akurasi pada kNN + PCA

True 1 True 0
Pred 1 196 21
Pred O 14 298
Nama Precision Recall
Metode
1 0 1 0
kNN + 89.90 | 95.57 | 93.00 93.27
PCA

Berikut dapat dijelaskan hasil perbandingan
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penelitian hanya menggunakan algoritma k-
nearest neighbor tanpa adanya pengaruh PCA

dan penerapan k nearest neighbor dengan

adanya pengaruh principal component analisis
(PCA):
Author | data Metode | Akurasi
[11] Dataset | Naive 90.20
Prediksi | bayes
Risiko
Diabetes
Tahap
Awal
[12] Dataset k-nearest | 75.00
Prediksi | neighbor
Risiko
Diabetes
Tahap
Awal
[owner] | Dataset k-nearest | 93.27
Prediksi | neighbor
Risiko dengan
Diabetes | PCA
Tahap
Awal

4. Conclusions

Penelitian ini menganalisis pengaruh PCA
terhadap dua metode data minnig yaitu kNN dan
Naive Bayes dalam melakukan klasifikasi
pasien diabetesmelitus. Secara keseluruhan,
hasil kajian menunjukkan bahwa tingkat kinerja
metode naive Bayes dan PCA menurun ketika k
= 1 sampai 5 digunakan. PCA naive Bayesian
memiliki akurasi tertinggi sebesar 90.19% pada

k=5, sedangkan PCA dan kNN memiliki akurasi

sebesar 93.27% untuk n = 5 dan k = 5 dengan
jumlah data dan fitur yang sama sebagai bahan
klasifikasi prediksi dini diabetesmellitus. Pada
akhirnya penelitian ini dapat memberikan

manfaat  untuk  membantu  masyarakat

memprediksi  dini  gejala  diabetesmelitus

sehingga dapat mudah untuk ditangani.
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